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Abstract: The objective of this research is to improve the story content comprehension skills through the 
sociodrama learning method. This research used the classroom action research with two cycles. Each cycle 
consisted of four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the 
research were the students and the teacher. The sources of the data of the research were the students in Grade V, 
their class teacher, learning activities, and documents. The data of the research were gathered through observation, 
test, interview, and content analysis. The data were validated by using the data triangulation and the method 
triangulation. The conclusion is the use of sociodrama can improve the story content comperehension skills in 
Grade V of State Primary School of Pesantren. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan memahami isi cerita melalui penggunaan  
metode Sosiodrama. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa dan guru. Sumber data berasal dari siswa kelas V, guru kelas V, kegiatan pembelajaran, 
dan dokumen. Pengumpulan data digunakan observasi, tes, wawancara, dan kajian dokumen. Validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi data dan metode. Simpulan penelitian ini adalah penerapan Sosiodrama dapat 
meningkatkan keterampilan memahami isi cerita siswa kelas V SDN Pesantren. 
Kata kunci : keterampilan memahami isi cerita,  metode Sosiodrama. 
 
Dalam dunia pendidikan di Indonesia, 
bahasa mempunyai peranan yang sangat pen- 
ting. Pendidikan di Indonesia dalam kuriku- 
lum tahun 2006, yaitu Kurikulum Tingkat Sa- 
tuan Pendidikan atau KTSP. Menempatkan 
bahasa Indonesia sebagai salah satu dari mata 
pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia  harus berisi 
usaha-usaha yang dapat membawa serangkai- 
an keterampilan. Keterampilan-keterampilan 
tersebut mempunyai hubungan yang erat de- 
ngan proses yang mendasari pikiran. Semakin 
terampil seseorang dalam berbahasa, maka 
semakin cerah dan jelas pula pikirannya. 
Tarigan  (2008: 1) mengemukakan pen- 
dapatnya bahwa “Empat aspek keterampilan 
berbahasa yang mencakup dalam pengajaran 
bahasa adalah: (1) keterampilan menyimak 
(listening skills); (2) keterampilan berbicara 
(speaking skills); (3) keterampilan membaca 
(reading skills); (4) keterampilan menulis 
(writting skills), dan keempat keterampilan 
tersebut saling berhu- bungan satu sama lain”.  
Salah satu bidang aktivitas materi pe- 
ngajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
yang memegang peranan penting ialah penga- 
jaran menyimak (listening skills). Keterampi- 
lan menyimak tidak secara otomatis dikuasai 
oleh siswa, melainkan harus melalui latihan 
dan praktek yang banyak dan teratur sehingga 
siswa akan lebih mudah berkonsentrasi dalam 
menyimak sesuatu. Dengan menguasai kete- 
rampilan menyimak, diharapkan siswa dapat 
menangkap dan memahami pesan, ide, serta 
gagasan yang terdapat pada materi atau bahan 
simakan. Untuk itu keterampilan menyimak 
sudah harus di tingkatkan mulai dari pendidi- 
kan di sekolah dasar. Apabila keterampilan 
menyimak tidak ditingkatkan, maka kemam- 
puan siswa dalam  menangkap dan memahami 
pesan, ide, serta gagasan yang terdapat pada 
materi atau bahan simakan akan semakin ber- 
kurang atau tidak akan berkembang secara 
maksimal. 
Menyimak merupakan salah satu dari 
kompetensi bahasa yang ada dalam setiap 
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat pra- 
sekolah hingga tingkat  perguruan tinggi. Pro- 
ses menyimak itu sendiri memerlukan perha- 
tian yang serius dari siswa. Tarigan (2008:27) 
berpendapat bahwa “Pada kegiatan mende- 
ngar mungkin si pendengar tidak memahami 
apa yang di dengar. Sedangkan pada kegiatan  
mendengarkan sudah ada unsur kesengajaan, 
akan tetapi belum diikuti oleh unsur pemaha- 
man karena itu belum menjadi suatu tujuan”. 
Kegiatan menyimak sendiri mencakup men- 
dengar, mendengarkan, dan disertai usaha un- 
 tuk memahami bahan simakan. Oleh karena 
itu dalam kegiatan menyimak ada unsur ke- 
sengajaan, perhatian dan pemahaman yang 
merupakan salah satu unsur utama dalam 
setiap peristiwa menyimak. 
Berdasarkan wawancara dengan guru 
dan siswa, permasalahan yang muncul adalah, 
keterampilan memahami isi cerita siswa ma 
sih sangat rendah. Masih banyak siswa yang 
nilainya di bawah KKM (75). Menurut guru 
kelas V saat diwawancarai, banyak siswa 
yang tidak memperhatikan saat pembelajaran 
berlangsung. Guru juga kekurangan referensi 
metode pembelajaran yang efektif untuk kelas 
V, karena hal tersebutlah banyak siswa yang 
tidak memperhatikan saat guru menerangkan 
materi pembelajaran. 
Menurut hasil wawancara dengan siswa 
kelas V, sebagian besar siswa menjawab bo- 
san saat mengikuti pembelajaran bahasa Indo- 
nesia. Guru kadang hanya menerangkan saja 
di depan kelas, atau cara mengajarnya masih 
kurang dalam menarik perhatian siswa. 
Guna mengatasi masalah di atas, di- 
gunakan metode pembelajaran Sosiodrama, 
yang merupakan salah satu jenis metode yang 
berasal dari keluarga besar model pembelajar- 
an kooperatif. Oleh karena itu, metode Sosio- 
drama sudah pasti menekankan pentingnya 
kerjasama dalam mencapai tujuan pembela- 
jaran tertentu. 
Browne (2005: 9) mengemukakan pen- 
dapatnya bahwa “Sosiodrama adalah metode 
belajar yang menciptakan pemahaman yang 
mendalam mengenai sistem sosial yang mem- 
bentuk kita secara individu dan kolektif”. 
Menguatkan pernyataan Browne di atas, 
Sprague mengungkapkan pendapatnya me-  
ngenai Sosiodrama. Ia mengatakan bahwa 
“Sosiodrama merupakan salah satu metode 
pembelajaran berkelompok dalam pendidi- 
kan. Metode ini memberikan kesempatan ke- 
pada siswa untuk berimajinasi berlatih hidup 
dalam sebuah kelompok sosiodrama, tanpa 
adanya hukuman karena melakukan kesalahan 
seperti yang biasa dilakukan jika melakuan 
hal yang sama dalam kehidupan sehari-hari. 
Metode sosiodrama sendiri menyediakan ke- 
lompok pelatihan untuk aksi kolektif dan 
pendidikan” (Browne, 2005: 8). 
 Tanpa harus pusing mempersiapkan 
alat atau media pembelajaran yang rumit, guru 
dapat membimbing siswa keluar kelas untuk 
melaksanakan sosiodrama di alam terbuka. Ja- 
di, kejenuhan yang terjadi di dalam kelas da- 
pat diatasi. Pelaksanaannya juga bisa dilaku- 
kan di aula, sehingga tidak menjenuhkan. De- 
ngan demikian siswa yang pada awalnya 
kurang memperhatikan materi yang hanya di- 
jelaskan oleh guru di depan kelas dapat ter- 
tarik dengan penyajian materi menggunakan 
sosiodrama ini dan kemampuan memahami isi 
cerita anak dapat meningkat. 
Metode pembelajaran, Sosiodrama me- 
miliki beberapa keunggulan yaitu : (1) Mem- 
bantu mengembangkan kreativitas siswa; (2) 
Memupuk kerja sama antar siswa; (3) Me- 
numbuhkan bakat siswa dalam seni drama; (4) 
Siswa lebih memperhatikan materi pelajaran 
yang disampaikan karena menghayati sendiri; 
(5) Memupuk keberanian siswa berpendapat 
di depan kelas; dan (6) Melatih siswa untuk 
menganalisis masalah sosial dan mengambil 
kesimpulan dalam waktu singkat. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diru- 
muskan masalahnya, yaitu: Apakah penggu- 
naan Metode Sosiodrama dapat meningkatkan 
keterampilan memahami isi cerita siswa kelas 
V SD Negeri Pesantren tahun ajaran 2013/ 
2014? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  me- 
ningkatkan keterampilan memahami isi cerita 
dengan Metode Sosiodrama siswa kelas V SD 
Negeri Pesantren tahun ajaran 2013/2014. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri Pesantren, Kecamatan Tambak, 
Kabupaten Banyumas. Penelitian ini dilaku- 
kan pada semester II (semester genap) tahun 
ajaran 2013/2014, dilakukan selama 5 bulan. 
Penelitian dimulai pada bulan Desember 2013 
sampai dengan bulan April 2014. Subjek pe- 
nelitian adalah siswa kelas V dan guru. 
Sumber data primer dalam penelitian ini 
berasal dari guru kelas V dan siswa kelas V 
SD Negeri Pesantren tahun ajaran 2013/ 2014 
yakni nilai keterampilan memahami isi cerita 
siswa kelas V SD Negeri Pesantren tahun aja- 
ran 2013/ 2014. Sumber data sekunder pene- 
litian meliputi berbagai arsip atau dokumen, 
di antaranya adalah: Silabus, Rencana Pelak- 
sanaan Pembelajaran (RPP), dan rapor semes- 
ter I siswa kelas V SD Negeri Pesantren, Ke- 
 camatan Tambak, Kabupaten Banyumas ta- 
hun ajaran 2013/ 2014. 
Teknik pengumpulan data yang diguna- 
kan dalam penelitian ini yaitu: wawancara, 
observasi, kajian dokumen dan tes. Validitas 
data digunakan triangulasi metode dan tri- 
angulasi data. Teknik analisis data digunakan 
analisis deskriptif komparatif (Suwandi, 2008 
: 25) serta  analisis interaktif yang terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan (Iskandar, 2009:76).  
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan da- 
lam pembelajaran, dilakukan observasi dan 
wawancara kepada guru kelas V. Berdasarkan 
hsil wawancara dengan guru kelas V, didapat- 
kan daftar rekapitulasi nilai keterampilan me- 
mahami isi cerita siswa kelas V pada semester 
I. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas V 
SD Negeri Pesantren dapat dilihat dalam tabel 
di bawah ini.  
Tabel 1. Data frekuensi nilai keterampilan 
memahami isi cerita semester I 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi  
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 47 – 51 3 8,1 
2 52 – 56 4 10,8 
3 57 – 61 5 13,5 
4 62 – 66 8 21,6 
5 67 – 71 10 27,03 
6 72 – 76 4 10,81 
7 77 - 81 3 8,1 
 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat 
bahwa sebagian besar siswa kelas V belum men- 
capai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 75. 
Siswa yang mendapat nilai di bawah 75 (KKM) 
yaitu sebanyak 30 siswa atau 81% dan siswa 
yang dapat mencapai nilai sama dengan atau 
lebih dari 75 yaitu 7 siswa atau 19%. Selain itu 
capaian nilai rata- rata kelas pada semester I ma- 
sih rendah, hanya sebesar 65.  
Data hasil observasi efektivitas pem- 
belajaran keterampilan memahami isi cerita 
mununjukkan bahwa skor rata-rata efektivitas 
pembelajaran sebelum adanya tindakan hanya 
sebesar 1,67 yang menunjukkan bahwa efek- 
tifitas pembelajaran dalam kategori kurang 
efektif. Hal tersebut dikerenakan kurangnya 
minat siswa dalam memperhatikan materi pe- 
lajaran yang disampaikan oleh guru. Guru 
sudah menerapkan metode pembelajaran yang 
menarik, hanya saja masih kurang variatif.  
Guru setelah menerapkan metode So- 
siodrama dalam kegiatan pembelajaran baha- 
sa Indonesia, terdapat peningkatan skor baik 
dalam aspek nilai keterampilan memahami isi 
cerita maupun efektivitas pembelajarannya. 
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Data frekuensi nilai keterampilan 
memahami isi cerita Siklus I 
 
Pada siklus I, belum terjadi pening- 
katan yang signifikan, siswa yang berhasil 
mencapai nilai KKM hanya ada 10 siswa atau 
sekitar 27% saja, sedangkan yang belum men- 
capai KKM berjumlah 27 siswa atau sekitar 
73%. Nilai rata- rata kelas yang diperoleh ha- 
nya sebesar 66,81. 
Pada siklus I juga terjadi peningkatan 
skor rata-rata efektivitas pada pembelajaran 
bahasa Indonesia. Hal ini terbukti dengan per- 
olehan skor rata-rata di siklus I sebesar 3,58 
dengan kategori efektif. 
Meskipun target peningkatan skor rata-
rata efektivitas pembelajaran sudah tercapai, 
akan tetapi persentase ketuntasan klasikal ba- 
ru mencapai 27% saja. Persentase tersebut 
masih sangat jauh dari apa yang di targetkan 
peneliti pada indikator kinerja yaitu 80 %. De- 
ngan demikian tindakan perlu dilanjutkan ke 
siklus II. 
Pada tindakan di siklus II, terjadi pe- 
ningkatan persentase ketuntasan klasikal dan 
efektivitas pembelajaran keterampilan mema- 
hami isi cerita yang cukup signifikan. Persen- 
tase ketuntasan klasikal mencapai 84%, angka 
tersebut di atas target indikator kinerja yang 
ditetapkan oleh peneliti yang hanya sebesar 
80%. Hal serupa juga terjadi pada peningkat- 
an jumlah skor rata-rata efektivitas pembela- 
jaran yang mencapai kategori sangat efektif, 
dengan skor rata- rata 3,83. Sehingga tindakan 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi  
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 40 - 46 1 2,7 
2 47 – 53 1 2,7 
3 54 – 60 9 24,3 
4 61 – 67 4 10,8 
5 68 – 74 12 32,43 
6 75 – 81 9 24,32 
7 82 – 88  1 2,7 
 dapat dihentikan di siklus II. data tersebut 
dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 3. Data frekuensi nilai keterampilan 
memahami isi cerita Siklus II 
 
Data pada siklus II menunjukkan bahwa 
siswa yang mampu mencapai nilai KKM (75) 
sebanyak 31 siswa atau sekitar 84% sedang- 
kan siswa yang belum mampu hanya sejumlah 
6 siswa atau sekitar 16%. Nilai rata-rata kelas 
yang diperoleh juga mengalami peningkatan, 
yaitu 81,15. 
Efektivitas pembelajaran di siklus II ini 
menunjukkan hasil yang memuaskan dengan 
skor rata- rata 3,83 dengan kategori sangat 
efektif. 
 
PEMBAHASAN 
Menurut Moreno, “Sociodrama as an 
experiential group-as-a-whole procedure for 
social exploration and inter-group conflict 
transformation.” Yang bila diartikan “Sosio- 
drama adalah satu berpengalaman grup seba- 
gai salah satu jalan yang utuh untuk eksplorasi 
sosial dan transformasi konflik antar kelom- 
pok.” (Kellermann. 2007: 1).  
Weiner dalam Browne (2005: 7) me- 
nambahkan “Sociodrama is a social learning 
activity based in a group setting.” Yang me- 
nyatakan bahwa sosiodrama merupakan suatu 
kegiatan pembelajaran yang berbasis pada 
kerja kelompok. Menguatkan pendapat terse- 
but, Sprague mengungkapkan bahwa sosio- 
drama adalah salah satu metode berkelompok 
dalam pendidikan. Metode ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengguna- 
kan imajinasi untuk berlatih hidup dalam 
sebuah kelompok sosiodrama, tanpa ada hu-
kuman karena melakukan kesalahan seperti 
yang biasa dilakukan jika melakuan hal yang 
sama dalam kehidupan sehari-hari. Metode 
sosiodrama menyediakan kelompok pelatihan 
untuk aksi kolektif dan pendidikan (Browne, 
2005: 8). 
Penggunaan metode sosiodrama dapat 
meningkatkan keterampilan memahami isi ce- 
rita siswa kelas V. Dengan terlibat secara 
langsung dalam pementasan drama, siswa le- 
bih tertarik untuk memperhatikan kegiatan 
pembelajaran, siswa dapat menyimak dan me-       
mahami isi cerita pendek yang ditampilkan 
oleh teman-temannya dalam pementasan dra- 
ma di depan kelas. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dike- 
tahui bahwa ada peningkatan nilai  keterampilan 
memahami isi cerita dan efektivitas pembelaja- 
ran keterampilan memahami isi cerita, antara la- 
in: (1) Data nilai keterampilan memahami isi 
cerita pada semester I, siswa yang mendapat 
nilai di bawah KKM (75) yaitu sebanyak 30 
siswa atau 81% dan siswa yang sudah  mendapat 
nilai sama dengan atau di atas KKM (75) hanya 
sebanyak 7 siswa atau 19%. Untuk efektivitas 
pembelajaran mencapai skor 1,67 dengan kate- 
gori kurang efektif (2) Data nilai keterampilan 
memahami isi cerita pada siklus I, hanya 10 
siswa yang mencapai batas nilai KKM atau 27% 
dan 27 siswa memperoleh nilai di bawah KKM 
atau 73%. Efektivitas pembelajaran mencapai 
kategori efektif dengan skor 3,53. (3) Data nilai 
keterampilan memahami isi cerita pada siklus II, 
31 siswa atau 84% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM (75) dan 6 siswa atau 16% mendapat 
nilai di bawah KKM (75). Nilai terendah 65, 
tertinggi 100 dan rata-rata nilai 81,15. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil tindakan pada siklus 
II sudah melebihi target indikator kinerja yang 
ditetapkan peneliti, yaitu 80% persentase ketun- 
tasan klasikal dan efektivitas pembelajaran yang 
mencapai kategori efektif. Dengan demikian 
tindakan dapat dihentikan di siklus II.  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat 
dilaporkan adanya peningkatan keterampilan 
memahami isi cerita dengan digunakannya me- 
tode Sosiodrama dalam setiap tindakan. Pe- 
ningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 4 dan 
tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 4. Data peningkatan keterampilan me- 
mahami isi cerita, sebelum dan se- 
sudah tindakan. 
 
No 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
1 60 – 65 2 5,4 
2 66 – 71 4 10,8 
3 72 – 77 7 18,9 
4 78 – 83 10 27 
5 84 – 89 5 13,5 
6 90 – 95 7 18,9 
7  96 – 101 2 5,4 
Tindakan Nilai rata-
rata 
Jumlah 
siswa 
tuntas 
Persentase 
ketuntasan 
Semester I 65 6 19% 
Siklus I 66,81 10 27% 
Siklus II 81,15 31 84% 
 Tabel 5. Data peningkatan efektivitas pem- 
belajaran keterampilan memahami 
isi cerita, sebelum dan sesudah 
tindakan 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke- 
las yang dilaksanakan dalam dua siklus, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 
metode Sosiodrama dapat meningkatkan ke- 
terampilan memahami isi cerita siswa kelas V  
SD Negeri  Pesantren, Kecamatan Tambak, 
Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2013/ 
2014. 
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Tindakan Skor rata- rata Kategori 
Semester I 1,67 Kurang Efektif 
Siklus I 3,58 Efektif 
Siklus II 3,83 Sangat Efektif 
